SISTEM PENGUPAHAN BURUH TANI BERDASARKAN AKAD
IJARAH DALAM HUKUM EKONOMI ISLAM

(Studi di Paddinging Kab.Takalar)

Oleh

SARTI KA

JURUSAN SYARIAH D AN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SISTEM PENGUPAHAN BURUH TANI BERDASARKAN AKAD
IJARAH DALAM HUKUM EKONOMI ISLAM

(Studi di PaddingingKab.Takalar)

Skripsi

Sebagai salah satu ntuk mencapai

SARTIKA
IM 15.2200.114

PAREPARE

PROGRAM STUDI HUK KONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE
2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa - Sartika

Judul skripsi . Sistem Pengupahan Buruh Tani Berdasarkan
Akad Ijarah Dalam Hukum Ekonomi Islam

(Studi Di Paddinging Kab. Takalar)

NIM : 15.2200.114
Fakultas . Syariah dan [lmu Hukum Islam
Program Studi . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Dasar Penetapan Pembimbing : B.3458/In.39/PP.00.09/12/2018
Disetujui Oleh
Pembimbing Utama - Dr. Zainal Said, M.H. (....(... 7.
NIP - 19761118 200501 1 002
Pembimbing Pendamping - Dr. Fikri, SAg.MHL (.oooonfloinniiniennnnel)
NIP - 19740110 200604 1 008
Mengetahui :

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam

L ERIAN
} ! Uy {
ol @ﬂ&a‘-&e-
W\ _—
¢Dr. Hj. Rusdaya Basri, L¢., M.Ag- ’(
NIP. 19711214 200212 2 002




SISTEM PENGUPAHAN BURUH TANI BERDASARKAN AKAD UJARAH
DALAM HUKUM EKONOMI ISLAM

(Studi di Paddinging Kab. Takalar)

Disusun dan diajukan oleh

SARTIKA
NIM: 15.2200.114

Telah dipertahankan di depan panitia ujian munagasyah
pada tanggal 21 Januani 2020
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan
Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama - Dr. Zainal Said, M.H.
NIP - 19761118 200501 1 002

Pembimbing Pendamping  : Dr. Fikri, S.Ag , M.HL
NIP - 19740110 200604 1 008

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Nama Mahasiswa : Sartika
Judul Skripsi : Sistem Pengupahan Buruh Tani Bersarkan Akad
liarah Dalam Hukum Ekomomi Islam (Studi

Paddinging Kab. Takalar)

Nomor Induk Mahasiswa :15.2200.114
Fakultas : Syariah dan [lmu Hukum Islam
Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing : B.3458/In.39/PP.00.09/12/2018
Tanggal Kelulusan : 21 Januari 2020

Disahkan Oleh Komisi Penguji

Dr. Zainal Said, M.H. Ketua

Dr. Fikri, S.Ag., M.HL Sekretaris
Dr. H. Sudirman L., M.H. Anggota
Hj. Sunuwati, Lc., M.HL Anggota

Mengetahui: .
Rektor IAIN Parepare

vi




KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah mengajarkan kepada manusia apa yang belum
diketahuinya dan memberikan hidayah dan rahmatnya sehingga penulis dapat merampungkan
penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan untuk
memperoleh gelar “Sarjana Hukum Ekonomi Syariah pada Jurusan Syariah” Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada kedua orang tua

penulis. Ayahanda Sudirman Dg. Bombong.dan Ibunda Hamriani Dg. Tanang tercinta atas
pembinaan, nasehat dan berkah doa tulusnya sehingga penulis mendapatkan kemudahan
dalam menyelesaikan tugas akademik tepat pada waktunya.
Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari bapak Dr. Zainal Said, M.H.
selaku pembimbing I dan bapak Dr. Fikri;»S.Ag.;M:HI.selaku pembimbing Il, atas segala
bantuan dan bimbingan bapak yang telah diberikan selama dalam penulisan skripsi ini,
penulis ucapkan banyak-banyak terima kasih.

Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si, selaku Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare

2. Ibu Dr. Hj. Rusdaya Basri, Lc., M.Agselaku. Dekan Fakultas Syariah dan llmu Hukum
Islam atas pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi
mahasiswa

3. Ibu HjSunuwati, Lc., M.HI selaku ketua prodi Hukum Ekonomi Syariah atas
pengabdiannya telah menciptakan‘suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa

4. Bapak dan ibu dosen pada Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam yang telah
meluangkan waktu mereka dalam mendidik penulis selama studi di IAIN Parepare.

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan
pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare, terutama dalam
penulisan skripsi ini.

6. Para staf yang ada di IAIN Parepare yang telah membantu dan melayani penulis
dengan baik dalam pengurusan berbagai hal.

7. Para sahabat yang setia menemani dan menyemangati dalam suka duka pembuatan
skripsi ini, Erik Aryanto dan Uun Widarli semoga kita bisa sukses bersama

kedepannya nanti.



8. Semua teman-teman penulis senasib dan seperjuangan Prodi Hukum Ekonomi
Syariah yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang memberi warna tersendiri

pada alur kehidupan penulisan selama studi di IAIN Parepare.

Penulis mengucapkan pula banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga penulisan skripsi ini dapat
diselesaikan tepat pada waktunya. Semoga Allah swt., berkenaan menilai segalanya sebagai

amal jariah.

Akhirnya penulis menyampaik pembaca berkenaan memberikan

saran konstruktif demi kesempur

13l

PAREPARE

SARTIKA
NIM. 15.2200.114

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Sartika
Tempat/Tgl.Lahir : Paddinging/30 September 1997
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas kum Islam

Menyatakan dengan se bahwa skripsi ini benar

merupakan hasil karya saya pabila kemudian ti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, i i ng lai i aka penulis

bersedia meneri

Parepar

Penulis,

Il

PAREPARE ™

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Sartika, Sistem Pengupahan Buruh Tani Berdasarkan Akad Ujrah Dalam Hukum
Ekonomi Islam (Studi di Paddinging Kab. Takalar). Dibimbing oleh Zainal Said dan Fikri

Penelitian ini mengkaji tentang Sistem Pengupahan Buruh Tani Berdasarkan Akad
Ujrah Dalam Hukum Ekonomi Islam (Studi di Paddinging Kab.Takalar). mengajukan tiga
permasalahan pokok, yaitu 1) Pemikiran Imam Mazhab tentang akad ujrah dalam buruh tani
di desa Paddinging. 2)Sitem pembayaran upah buruh tani di Desa Paddinging. 3) Konsep
konsep pendekatan Hukum Ekonomi Islam seperti :kebaikan, pertanggung jawaban,
keseimbangan dan kejujuran.

Penelitian iniadalah field research dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Pendekatan penelitian. yang digunakan skripsi ini adalah
pendekatan yuridis, sosiologis dan ekenomi.Tekhnik pengumpulan data yang digunakan
adalah Obsevasi, wawancara, dan-Dokumentasi. Adapun tekhnik analisis datanya yaitu
menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa system pengupahan buruhtani berdasarkan
akad ujrah dalam hokum ekonomi Islam yaitu, 1) Pemikiran Imam Mazhab mengenai akad
ujrah dalam upah”bururhtanivadalah menurut. mazhab Hanafi lupa atas ketaatan selain dari
pada itu boleh menurut mazhab Hanafi, sedangkan Mazhab Syafii'l tentang akad tidak
terimplementasi dalam system pengupahan buruh tani di Desa Paddinging karena akad itu
tidak jelas terhadap proses dan pelaksanaan dan obyek kerja. 2) Sistem pembayaran upah
buruh tani di Desa Paddinging adalah upah yang diberikan oleh pemilik sawah kepada buruh
tani berdasarkan tradisi yang sudah ada sejakdulu, tradisi itu dipakai sampai sekarang.
Pembagian upah ada yang diberikan setelah pekerjaan hari itu selesai secara langsung dan
ada pula yang diberikan setelah panen tiba, upah ada yang berup auang dan ada juga yang
berupa hasil panen. 3) Konsep pendekatan-pendekatan hokum ekonomi Islam dalam system
pengupahan buruh tani di Desa Paddinging seharusnya memuat nilai-nilai kebaikan,
pertanggung-jawaban, keseimbangan, kejujuran dan keadilan.

Kata Kunci: Sistem Pengupahan, buruh tani,.dan akad
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Pengupahan dalam Hukum Islam termasuk ke dalam ljarah al-‘amal. Upah dapat

menjadi sebab adanya kepemilikan, dengan _gambaran bahwa upah merupakan mediasi

mencari harta." Besar minimal gaji da g tidak disebutkan atau ditentukan

perusahaan) untuk.memb h.tani ipekerjakann eh ena itu besaran
gaji dalam lIsla ilik sawah
yang didasarkan insi n. Penetapan dalam huk ingkat upah

minimum bagi emperhatikan nilai-nil ah.

Upah ya erupakan upah yang m epad dari pekerja

atau buruh yang eberapa hal seperti jJumlah ang a, daya beli

uang yang me alat untuk m inya upah ke s seimbang

ikan buruh. au imbalan, Islam

dan tidak
membeda-bedakan yang satu dengan yang lainnya, prinsip kelayakan berarti wajar, pantas,
patut, misalnya kehidupan yang layak dan terhormat. Sedangkan kebajikan adalah
kesempurnaan moral, kebajikan adalah perilaku manusia yang sesuai dengan ajaran syariat

Islam.

! Abdullah Abdul Husain At-Tarigi, Ekonomi Islam, Prinsip Dasar, dan Tujuan (Cet. 1; Yogyakarta:
Magistra Insania Press, 2004), h. 99.
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Dalam hadis Shahih Bukhari, Hadis nomor 1961,

- @ z @ @ @
e}b/é//'@s/,ﬂ/// NIRRT TP
\A\Jﬁ M.ULJG.&\ Ls
P G K w

Artinya:
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi Ilamberbekam dan membayar orang yang

membekamnya. Seandainya berbekam wasa itu haram, tentu Beliau tidak akan

memberi Upah".2

Maksud hadis ini a
beliau memberi upah rang yang membeka u berarti pada zaman
Rasulullah sendiri yang
memberi upz mberi upah

tanpa menu lah beliau selesai dibek

Tata ngatur hubungan anta an manusia

dalam hidup syar but dengan hukum mu berasal dari

dengan muf alin yang mengc an adanya
suatu aktivit i hidup sehari-hari.®

entuk muama j e usia di satu
pihak sebaga dia j i au pekerja,
di pihak la but dengan
majikan untuk melaksanakan satu kegiatan produksi dengan ketentuan pihak buruh atau
pekerja mendapatkan konpensasi berupa upah. Muamalat dilaksanakan dengan

memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur

pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

2 Shahih Bukhari, Fathul Bari Ibnu Hajar (online) (hadis nomor 1961), h. 48
® Nasrun Harun , Fikhi Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 3
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Di Desa Paddinging upah diberikan berdasarkan kinerja para buruh, sistem
pembayaran upah yang sudah menjadi tradisi masyarakat di desa ini sangat berpengaruh
dalam kehidupan mereka. Kerjasama dalam hal ini terdapat nilai-nilai sosial dan moral
yang sangat dihormati oleh masyarakat seperti tolong menolong dan gotong royong.
Adapun para pihak yang berakad dalam sistem pembayaran upah ini adalah para pihak
yang membentuk perjanjian yaitu petani yang.punya sawah dengan orang yang bekerja
untuk menanam yang sekaligus memanen. Ketika pada waktu panen orang yang bekerja
itu berhalangan, biasanya dia akan menyuruh orang lain untuk-menggantikannya dengan
upah harian tapi.tetap.yang berhak menerima upah adalah orang.yang.disuruh langsung
oleh pemilik sawah dan kedua belah pihak sama sama baligh dalam artian dewasa sudah
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, berakal dalam artian sehat
jasmani dan rohaninya dan cakap hukum artinya mengerti akan hukum yang berlaku dan
bisa memposisikan dirinya pada suatu tempat.

Di Desa Paddinging ada juga upah yang diberikan setelah pekerjaan hari itu
selesai di kerjakan maka upah yang diberikan-adalah uang. .Di Desa Paddinging juga
upah bisa diberikan setelah panen tiba, dalam artian upah ditangguhkan sampai panen
dan dibayar setelah panen ada yang berupa uang dan ada yang berupa hasil bumi. Waktu
kerja yang berlaku_bagi buruh™adalah “darr jam™07.00°17.00 menurut kebiasaan di
masyarakat Desa Paddinging. Kebiasaan dari waktu yang digunakan di Desa Paddinging,
biasanya para pemilik sawah memperkirakan berapa orang yang akan menanami
sawahnya sehingga tidak memberatkan pekerjaan pekerja. Hal ini dibolehkan karna
sesuai dengan kesepakatan yang ada diawal oleh kedua belah pihak yang sama sama
sudah mengetahui konsekuensinya.

Pembayaran upah dalam sistem ini tidak ditentukan secara jelas nominalnya. Oleh

karena itu harus menunggu masa panen terlebih dahulu jumlah upah yang diterima harus



sesuai dengan besarnya hasil panen. Ada ukuran yang bisa dipakai yaitu 6:1 dari hasil
yang mereka dapatkan ukuran itu yang sudah menjadi tradisi masyarakat di Desa
Paddinging. Jelas bahwa adanya perbedaan upah di kalangan pekerja antara laki laki
dengan perempuan terjadi perbedaan dari segi upah nominal yang diterimanya .
Perempuan mesti mendapatkan hak kesetaraan dalam menerima upah kerja dan

dalam proses-proses ekonomi didasarkan pada.filsafat dasar ekonomi Islam, yaitu prinsip

tidak boleh ada tindas-meninda ini selalu dilakukan oleh petani

terhadap buruh tani, karer Jap sebagai sua an orang dahulu, dengan

adanya ukuran ani.berapa upah

yang akan sahkan dari

konsep mora p syariah Si dunia dan

dimensi ak kan upah dalam dime i : nsep moral
merupakan ng, agar pahala dapat di ensi akhirat
dari upah te menganjurkan upah ya i aga kerja ,
sesuai denga ) i . i itipu dan di

eksploitasi i i Dada posisi

sebelum keringat sipekerja kering. Dari Abdullah bin ‘Umar,

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

0F < -

i g T ] P @ o
2w % 8 o2 _o £ gg °oE_(., . 0|2 - g A TR
ASMM Y dss \bkﬁwww }.d)l.d‘

“Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia dalam Pandangan Nurcholish

Madjid (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2011), h. 259
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Artinya:

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah Upah kepada
pekerja sebelum kering keringatnya."”

Maksud dari hadis ini adalah bersegeralah menunaikan hak sipekerja setelah
diselesaikan pekerjaannya seperti yang rasulullah Saw katakan tidak boleh menunda
pemberian gaji buruh karna sama saja majikan menahan hak buruh, begitu juga bisa
dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. Memberi gaji sebelum
keringatnya kering adalah ungkapan untuk menunjukkan diperintankannya memberi gaji
setelah pekerjaan itu selesai ketika sipekerja meminta walaupun keringatnya tidak kering
atau keringatnya kering.. Diharamkan menunda pemberian gaji padahal mampu
menunaikannya tepat waktu. Bagi setiap majikan hendaklah ia tidak mengakhirkan gaji
bawahannya dari waktu yang telah dijanjikan, saat pekerjaan itu sempurna atau diakhir
pekerjaan sesuai kesepakatan. Proses pembagian upah harus dilaksanakan dengan adil
tanpa membeda-bedakan buruh tani perempuan dan buruh tani laki-laki upah yang
diterima harus sama meskipun pekerjaan buruh laki-laki lebih cepat selesai

dibandingkan dengan pekerjaan buruh tani perempuan.

Berdasarkan uraian latar belakang tentang sistem pengupahan buruh tani
berdasarkan akad ljarah dalam hukum ekonomi Islam sehingga muncul problematika
kehidupan sosial yang masih terjadi di masyarakat, dan di jalani dalam kehidupan
masyarakat, maka penelitian ini sangat menarik untuk dikaji tentang Sistem Pengupahan

Buruh tani Berdasarkan Akad Ujrah Dalam Hukum Ekonomi Islam.

®Kitab Sunan Ibnu Majah hadis, nomor 2434 (Lihat: Hasyiatus Sindi Ibnu Majah), h. 13



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1  Bagaimana pemikiran Imam Mazhab tentang akad Ujrah dalam upah buruh tani
di Paddinging?

1.2.2 Bagaimana sistem pembayaran upah buruh tani di Paddinging?

1.2.3 Bagaimana konsep pendekatan-pendekatan hukum ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin litian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui am Mazhab Ujrah dalam upah buruh
1.3.2 Untuk
1.3.3 Untuk i pendekatan
1.4 Kegunae
Adap litian ini adalah:

1.4.1 Sebag iran dan kerangka acuan 3 ah dalam

upah k ni di Paddinging.
1.4.2 ibusi pemikiran t u Ekonomi Is ang sistem
buruh tani

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Lahuda dari UIN Radern Fatah, mengenai (Tinjauan Figh

Muamalah Mengenai Sistem Upah B Padi di Desa Semuntul Kecamatan

Rantau Bayur Kabupaten B ini system pengupahan yang

diperaktekkan oleh seba rakat di Desa Sem h memenuhi syarat dan

rukun menu an akad di
desa Semu di berikan
berdasarkan i u 8:1 atas dasar kerel S , 1jab dan
gabulnya je : awah dan buruh pane jarah telah
memenuhi s rena jenis pekerjaannya

Perbe i oleh Lahuda dalam penelitian Le S pah buruh

panen padi | adnya sementara p i i Dagian upah

buruh tani | kan akad U j : buruh tani
bekerja.

Pene am Negeri
(STAIN), mengenal (Standar Upa c . Penelitian ini

mendeskripsikan konsep upah dalam sistem ekonomi kapitalis, Sosialis, dan Islam.
Penelitian ini mendeskripsikan tentang serikat buruh dalam memperjuangkan kadar upah
minimum. Disimpulkan bahwa penentu upah dalam sistem ekonomi Islam tidak

mengakui hal itu, akan tetapi upah yang didapatkan pekerja berdasarkan atas kemampuan

® Lahuda, Tinjauan Fighi Muamalah Mengenai Sistem Upah Buruh Panen Padi Studi Kasus Desa
Semuntul Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Muamalah,
Palembang: Perpustakaan Raden Fatah, 2017
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kerja dan upah tersebut harus bisa memenuhi kebutuhan pokok yaitu meliputi papan,
pangan dan sandang di perusahaan. Dan jika upah seseorang yang bekerja di perusahaan
atau industry tidak mencukupi kebutuhan pokok dirinya dan keluarganya, maka Islam
mengkategorikan pekerja tersebut termasuk diantara asnaf yang berhak menerima zakat
untuk memenuhi kebutuhannya.”

Perbedaan penelitian oleh Mutadho.Ridwan dengan penelitian ini yaitu penelitian
oleh Mutadho Ridwan lebih kepada standar upah pekerja, jumlah upah yang diterima oleh
pekerja dengan sistem ekonomi kapitalis sedangkan penelitian ini juga membahas tentang
standar upah_ pekerja.namun berdasarkan kebiasaan upah.yang didapat ditempat itu.

Penelitian oleh Dewi Lestari dari UIN Walisongo Mengenai (Sistem Pengupahan
Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada UMKM Produksi Ikan Teri
Salim Group di Desa 'Karowelang Cipiring-Kendal). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, praktek Dbisnis yang dijalankan UMKM Produksi lkan Teri Salim Group
mengenai pengupahan pekerja sebagian belum sesuai dengan Ekonomi Islam. Karena,
majikan tidak menyebutkan besarnya upah.yang akan diperoleh pekerjanya secara jelas
sebelum pekerjaan dimulai. Akan tetapi, upah pekerja sudah diberikan dengan tepat
waktu sesuai dengan perjanjian. Salim Group belum mengikuti konsep adil, karena tidak
ada pembagian pekerjaan. Penetapan “upah™pekerja juga®” kurang baik, karena tidak
menetapkan 'upah sesuai dengan harga produksi juga belum menetapkan upah sesuai
dengan standar upah minimum Kabupaten atau UMK®

Perbedaan penelitian oleh Dewi Lestari dengan penelitian ini yaitu terletak pada

akadnya dimana penelitian ini lebih membahas kepada akadnya, pembagian upah buruh

"Murthado Ridwan dengan judul “Standar Upah Pekerja Menurut Sistem Ekonomi Islam.
Jurnal Volune satu, No.2, Desember 2013, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus,
Indonesia.

®Dewi Lestari “Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
pada UMKM Produksi lkan Teri Salim Group di Desa Karowelang Cipiring-Kendal)”. Skripsi, Prodi
Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang tahun 2015



tani yang sudah menjadi kebiasaan dari dulu akad dalamsistem pengupahan buruh tani
ini tidak jelas sedangkan penelitian oleh Dewi Lestari hanya membahas bagaimana sistem
pengupahan pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam, dalam artian hanya membahas
proses pembagian upah pekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Riyadis Igtishadia, Vol 8, No. 1 dengan judul
“Sistem dan strategi Pengupahan Perspektif Islam”. Jurnal, STAIN Kudus tahun 2015.
Pendekatan yang dipergunakan -dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif,
sosiologis-politis dengan .menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Sistem
kapitalisme dan_sosialisme masth_belum secara_signifikan memberikan_solusi terhadap
problematika upah dan buruh. Kapitalisme menjadi hal yang menakutkan dan sangat tidak
manusiawi karena sering terjadi pelanggaran HAM, penyelewengan kekuasaan dan
wewenang untuk mendapatkan kekuasaan yang sebesar-besarnya. Sementara sosialisme
lebih mengutamakan kepentingan dan kesejahteraan individu. ~Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Islam memberikan ketentuan dan tatanan tentang upah dan buruh.
Syariah Islam bertujuan untuk merealisasikan-kesejahteraan manusia, tidak hanya pada
kesejahteraan secara ekonomi tetapi juga persaudaraan dan keadilan sosio-ekonomi,
kedamaian dan kebahagiaan jiwa, serta keharmonisan keluarga sosial.’

Perbedaan penelitian 'oleh Fuad* Riyadis”Igtishadia® dengan _penelitian ini yaitu
terletak pada tata cara pembagian upahnya dan strategi pengupahannya, penelitian Fuad
Riyadis Iqtishadia hanya berfokus pada tata cara pembagian upah dan strategi atau
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan
dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu, strategi pengupahannya dalam
artian hal-hal yang harus dilakukan dalam pengupahan . Strategi pengupahan dalam tiap

daerah itu berbeda atau dalam setiap daerah punya strategi pengupahan tetsendiri yang

° Fuad Riyadis Igtishadia, Vol 8, No. 1 dengan judul “Sistem dan strategi Pengupahan Perspektif
Islam”. Jurnal, STAIN Kudus tahun 2015



membuatnya berbeda.. Sedangkan penelitian ini membahas tentang Sistem Pengupahan
Buruh Tani Perspektif Hukum Ekonomi Islam dilihat pada akadnya, penelitian ini lebih
berfokus kepada akad yang digunakan dalam pengupahan buruh tani. Akad ujrah pada
sistem pembayaran upah dan serta nilai nominal upah yang diterima oleh buruh tani yang
ditangguhkan upahnya sampai panen , kebiasaan ini sudah ada sejak dulu yang sudah

menjadi tradisi pengupahan buruh tani di Desa Paddinging .

iqunaka " ] o ial dalam_penelitian ini

ahasa Indonesia, Edisi i bahwa kata
itu: satu, perangkat u atur saling

uk suatu totalitas. Dua,

Jian- bagian
alam suatu
bagian dan
g meliputi
kerja sama antar bagian yang interdependen satu sama lain.*°

Pengertian sistem dikemukakan oleh Winardi dalam bukunya Pengantar tentang
Teori Sistem dan Analisa Sistem. Adapun pemikiran Winardi, sebagai berikut: “sistem

merupakan suatu kelompok elemen-elemen yang interpenden yang berhubungan atau

saling mempengaruhi satu sama lain. Sistem merupakan suatu konglomerat hal-hal

\Marimin, Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (Bogor:Grasindo,2006),h. 1
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tertentu yang secara keseluruhan membentuk suatu keseluruhan yang menyatu".
Sistem adalah langkah-langkah dalam melakukan sesuatu yang sistematis atau
beraturan.
2.2.2 Teori Keadilan

Istilah keadilan (Tustitia) berasal dari kata “adil” yang berarti: tidak berat

sebelah, tidak memihak, berpihak kep: ang benar, sepatutnya, tidak sewenang-

wenang.™* Dari beberapa defini ahwa pengertian keadilan adalah
semua hal yang berke indak ubungan antara manusia,
keadilan berisi : an.aga akukan sesamanya. sesuai dengan

hak kew: , melainkan

aan pada saat kelayaka

lan meniscayakan dan

heory of justi

cara yang berpri ilan sebagai
fairness’ untuk upaya ini ada ; an masalah
yang tan
Theory
mendapatkan beberapa ide pokok yaitu:’ Keadilan sebagai Fairness, Utilitarianisme
Klasik, Dua prinsip keadilan, landasan Utama dua prinsip keadilan, kemamfaatan
sebagai Rasionalisme, rasa keadilan, dan yang terakhir adalah mamfaat keadilan.

John Rawls menegaskan bahwa maka program penegakan keadilan yang

berdimensi kerakyatan haruslah memperhatikan dua prinsip keadilan, yaitu, pertama,

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta,

2001), h. 517
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memberi hak dan kesempatan yang sama atas kebebasan dasar yang paling luas seluas
kebebasan yang sama bagi setiap orang. Kedua, mampu mengatur kembali
kesenjangan sosial ekonomi yang terjadi sehingga dapat memberi keuntungan yang
bersifat timbal balik (reciprocal benefits). Bagi setiap orang, baik mereka yang berasal

dari kelompok beruntung maupun tidak beruntung.*?

2.2.3 Teori Hukum Ekonomi Islam
Hukum adalah prasya hakiki untuk perdamaian dan
ketertiban dunia. Ma isi 3 atanegaraan, baik yang

ada demi

ilmu yang
ran agama
Islam d auhid sebagaimana dir iman dan
rukun Is i Islam adalah persyar ang hakiki
untuk aian dan ketertiban di usia dalam

kehidupa ri-hari seper ~ upun yang

lainnya

2.3 Kerang

Land kakan oleh
Shrode dan Voich dan teori sistem oleh David Easton. Shrode dan Voich (1974), melihat
bahwa suatu sistem memiliki konotasi penting. Pertama, menunjuk pada suatu benda

(entitas) atau benda yang memiliki tata aturan atau susunan struktural dari bagian-

12 John Rawls, A Theory of Justice, London: Oxford University press, 1973, yang sudah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, teori keadilan, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006.
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bagiannya, seperti mobil, lembaga pemerintahan. Kedua, menunjuk pada suatu rencana,

metode, alat, atau tatacara untuk mencapai sesuatu.™

Dapat disimpulkan bahwa Shrode dan Voich dalam membahas sistem ada 3 poin

utama yaitu: rencana, metode, dan tatacara.

1. Rencana

Didalam suatu sistem mer n_Voich terdapat 3 point utama

yang pertama adalah re cana adalah ha perencanaan berupa daftar

akah ting n.pada masa n-menyan i apa, siapa

keterangan“‘mengenai am rangka
s dipersiapkan dengan ang dicapai
an manajemen untuk p : kegitan dan

s pengendalian.

usi sebagai keselur

REPARE

5. rencana bagian
6. rencana seksi.

Macam macam rencana dan waktu yaitu :
1. rencana strategis 5 tahun

2. rencana kerja tahunan

BBRachmad Safa’at, Rekonstruksi Politik Hukum Pangan (Malang:Elektronik Pertama dan Terbesar di
Indonesia 2013), h.552
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3. rencana kerja bulanan
4. rencana kerja mingguan
5. rencana kerja harian.
2. Metode
Didalam suatu sistem menurut teori Shrode dan Voich terdapat 3 point utama

yang kedua adalah metode. Menurut bahasa, Metode berasal dari bahasa Yunani

“methodos” yang berarti cara mpuh. Jadi metode adalah suatu

ilmu tentang cara atau : & am suatu disiplin tertentu

metode objek yang
menjadi
atau cara i uk mencapai tujuan tert satu istilah
lain yang i an dua istilah ini, yakni ang spesifik
tertentu yang ditemukan prosedur.

k mencapai
A sistematis

yang dig isiens anya dalam

Didalam suatu sistem menurut teorit Shrode dan Voich terdapat 3 point utama
yang ketiga adalah Tata cara. Tata cara berarti adat istiadat yang berarti suatu
kebiasaan yang ada baik itu pada masyarakat maupun didalam keluarga yang

dilakukan secara terus menerus.

' Abdul Hakim, Metode Penelitian; Penelitian Kualitati, tindakan kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi:
Cv Jejak,2017), h.26
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24 Bagan Kerangka Pikir

DALAM HUKUM EKONOMI ISLAM

SISTEM PENGUPAHAN BURUH TANI BERDASARKAN AKAD UJRAH
(Studi di Paddinging Kab. Takalar)

! A

RENCANA : METODE :

1. Proses untuk
mencapai tujuan

1. Rencana strategis

2. Rencana kerja

2. Cara bekerja untuk

3. Rencana bagian memahmi objek

. Teknik

b

PENGUPAHAN BURUH
TANI

'

HUKUM EKONOMI ISLAM

Kebaikan
Pertanggung jawaban
Keseimbangan
Kejujuran

Keuntungan dan Manfaat

o o &~ w NhoE

Keadilan

}

TATA CARA

Kebiasaan pengupahan
buruh tani

Y
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai hasil yang di harapkan, perlu adanya metode dan prosedur yang
baik dan benar sehingga mempermudah dalam memperoleh data yang diharapkan yang

nantinya akan dianalisis dan diuji kebenarannya. Untuk maksud tersebut penyusun

menggunakan: dalam penelitian ini bil sampel dari petani, buruh tani,

perangkat desa dan ulama s t Desa Paddinging.

Penelitian ini termaksud p : au lapangan arch), yakni
h data-data
unitas yang
Paddinging
Kabupaten

Jenis
menggunaka
dari yang d

dibedakan a

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Cet. 13 (Jakarta: Rineka Cipta,2006), h.10
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3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.’® Pendekatan kualitatif dengan mewawancarai buruh tani dan pemilik sawah
sehingga menghasilkan data yang diperlukan. Macam-macam pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Pendekatan Yuridis

Pendekatan Yuridis an Perundang-undangan,

yuridis penel minimum

lah adalah pendekata an hukum
sehingga me : osialnya, yaitu masyaraka njadi objek
melakukan

dari peneliti i adalah pe

pendekatan d asyarakat, pemili uruh tani yang hid ama di desa

Paddinging.
3.2.2 Pende k PA REPARE
mengubah
pola pikir manusia dan perilaku manusia untuk membangun suatu jaringan bisnisnya maka

hidupnya akan berubah.’® Pendekatan ekonomi penelitian ini yaitu peneliti melakukan

16 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Cet. 1 Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 6

" Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia (Analisis Tentang Perkawinan Di Bawah Umur)
(Cet. 1 Jakarta Timur: Kencana, 2018), h 147

'8 yesmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosiologi Humum (Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 97

9 Asep N Mulyana, Pendekatan Ekonomi Dalam Penegakan Hukum Terhadap Kejahatan Karporasi
(Jakarta: PT Grasindo, 2018), h. 1
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pendekatan ekonomi dengan mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat desa
Paddinging dalam meningkatkan perekonomian keluarganya
33 Lokasi Penelitian
Penelitian atau pengamatan yang dilakukan oleh penyusun berlokasi di Desa
Paddinging Kabupaten Takalar.

3.4 Sumber Data

Yang dimaksud dengan enelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Ad ale ilan yang akan dijadikan

penulis sebagai. pusat.i asi_penduk A i Kan dalam penelitian, yaitu

ah data yang diperoleh penelitian

dengan me kuran atau alat pengam a lan ada subyek

sebagai su dicari. Data ini diperoleh g da arakat Desa

Paddinging aten Takalar ulis maupun Data juga di

peroleh dar a Desa/Lurah, Ke Tani, Pemilik saw Buruh Tani

3.42 Sum a Sek AREPARE

er . Sumber
data sekunder adalah data yang diperoleh flewat pihak lain, tidak langsung diperoleh
peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder itu merupakan sumber yang mampu
membeerikan informasi tambahan yang data memperkuat data pokok.? Sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku Fikhi muamalah, artikel,

undang-undang, skripsi penelitian terdahulu dan internet.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009), h.225.
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3.5  Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang akan
dilakukan hal tersebut harus dilakukan. Hal tersebut harus dilakukan dengan cara
eksplisit agar kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum turun atau melakukan
observasi/pengamatan. Fokus penelitian merupakan garis terbesar dalam jantung

penelitian. Dalam memastikan fokus penelitian terdapat tiga (3) syarat yang harus

dipenuhi : Logis, Rasional, dan prc

Dalam penelitian in emfokuskan ma bih dahulu supaya tidak

terjadi perluasan permasalahan ya anti idak. sesua an. tujuan_penelitian ini.
i perspektif
addinging
ta
mentasi peneliti dala ata dengan

rikut :

atat secara
sistematis pengamatan
adalah kegi
bantu uta

Oleh karna itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamtannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra
lainnya. Penulis melakukan pengamatan atau observasi di Desa Paddinging Kecamatan
Sanrobone Kabupaten Takalar tentang pembagian upah pada buruh tani atau sistem

pembagian upah buruh tani menurut kebiasaan masyarakat setempat.

*?sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Penerbit andi, 2004), h.151
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3.6.2 Wawancara
Wawancara (interview) yaitu, mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara
langsung kepada responden. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara
(Interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses intraksi antara pewawancara
(Interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (Interviewed) melalui

pemil sawah dan buruuh tani di Desa

komunikasi langsung. Wawancara deng

Padddinging mengenai sitem pe i-di Desa Paddinging berdasarkan

terdiri dari
onden atau
informasi ti waban-jawaban kepad tetapi dapat
gan yang sangat panj tode cara ini di
etani yang ada di Desa ing ten Takalar

upa informasi seputar sist upah

n data yang
digunakan ¢ s : . Pada intinya s tasi adalah
metode yan dengan cara
mengumpulkan, menyusun dan mengelolah dokumen atau data literal yang berhubungan
dengan obyek penelitian. Mencari data mengenai hal-hal atau variable.”® Dan pada
penelitian dokumentasi yang akan digunakan ialah yang berhubungan dengan sistem

pengupahan buruh tani di Desa Paddinging Kabupaten Takalar.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2006),
h.206.
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TAHUN | PERISTIWA

1989 Desa Paddinging mulai berdiri pada tahun 1989 an yang terdiri dari 4

Sampai Dusun yaitu :

Sekarang | pysun Paddinging | yang dikepalai oleh BAKRI DG. BONTO

Dusun Paddinging Il yang di HAJUNUNG DG KATTI
Dusun Bonto Beru TENG

Dusun Bonto Pa

3.7 Metod

Analisis data adz peroleh dari

hasil wawancara ata kedalam

kategori, menjat dipelajari,

4

dan membuat ke rang lain.?

Analsis juga da gubah data
hasil dari penelitian menjadi informasi baru yang dapat digunakan dalam membuat
kesimpulan.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa Kualitatif, yang
menganalisa data dan menggambarkan data melalui bentuk kalimat atau uraian-uraian

tentang hasil penelitian mengenai Sistem Pengupahan Buruh Tani Terhadap Wanprestasi

** Sugiyono, Metode Penelitian Uantitatif dan Ualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2009),
h.244.
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Menurut Hukum Ekonomi Islam study Desa Paddinging Takalar. Tujuan analisi data
adalah menjelaskan suatu data agar lebih mudah di pahami, selanjutnya dibuat sebuah
kesimpulan dari analisi data didapatkan dari sampel yang umumnya dibuat berdsarkan
pengujian hipotesis atau dugaan. Bentuk data akan di olah secara Deduktif, yaitu menarik

kesimpulan yang bersifat umum ke khusus.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Pembangunan Desa Paddinging

Desa Paddinging merupa am (6) Desa di Kecamatan

SanroboneKabupatenTakalar dinging terdiri mpat (4) Dusun yakni,
Dusun Padding

Panno.Gambaran tentang sejarah per

NO. NA

1. | PADDIN
2. | PADDIN
3. | BONTO BERU 235 312 547
4. | BONTO PANNO 244 258 502

JUMLAH 922 1123 2045
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4.1.2 KONDISI UMUM DESA PADDINGING

1. Keadaan Geografis Desa

a. Batas wilayah

Sebelah Utara : Desa Tanrara

Sebelah Selatan  : Desa Banyuan

Sebelah Timur : Desa Ji

Sebelah Barat

b.  Luas Wilayah

Desa Paddingin a Desa yang paling d i Kabupaten
Takalar yang p alur pengembangan Kkota ina engan Luas

wilayah 336.37 persentase t .... km2.Ja i ibu kota

kecamatan Sanr¢ km sedangk ta kabupaten Takal

c. Keadaan Topo PA R E PA R E

Secara umum keadaan Topoc : g termasukdataran yangdikelilingi oleh

hamparan sawah dan kebun dengan ketingian rata-rata mencapaidiatas dari permukaan laut.

2. IKlim

Desa Paddinging memiliki iklim tropis dan dua musimyautu musim hujan dan musim

kemarau. Curah hujan berlangsung selama musim hujan dengan intensitas sedang. Musim
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hujan memperngaruhi indeks pertanian di desa yang hanya berlangsung selama bulan 6 bulan

musim hujan.

Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa

Secara administrasi Desa Paddinging terdiri atas empat (4) wilayah dusun yaitu Dusun

Paddinging 1, Dusun Paddinging 2, Dusun B anno, dan Dusun Bontoberu.Untuk lebih

jelasnya jumlah penduduk masi Paddinging dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

4.2 Pemikiran h Tani Di

Paddinging

Upah se embayaran yang diteri h sel melakukan
pekerjaan atau ang melaku ekerjaan. Dal amus besar 2 Indonesia
pengertiah Upa adalah uang yan S ai pembalas tau sebagai
pembayaran te g sudah dik kan sesuatu s jaji.> Akad
ijarah adalah an akad ;P]Aan EPJA(RrEt) atas s rang dalam
waktu tertentu pemindahan
kepemilikan atas barang tersebut. Disamping gertian akad ijarah dalam konteks sewa

menyewa, ijarah ini sendiri juga mengandung pengertian Ujrah atau jasa.?

Akad ijarah menurut ulamat syafiyyah adalah transaksi terhadap manfaat yang

dikendaki secara jelas dari harta yang bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan

Z\W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ed. I, (Cet. 3, Jakarta: Balai Pustaka,
2006), h. 1345
% Abd. Mugil, Potret Kompetensi Dasar Santri, (Cet. 1, Malang: POLINEMA PRESS, 2018), h. 249
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imbalan tertentu. Sedangkan akad ijarah menurut ulama hanafiyyah mendefinisikan akad

ijarah adalah akad atau transaksi manfaat dengan imbalan.?’

Menurut pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 78 tahun 2015 pengertian Upah
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan

dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja /buruh yang ditetapkan dan dibayarkan

menurut suatu perjanjian kerja, kesepak ran perundang-undangan, termaksud

tunjangan bagi pekerja/buruh /atau jasa yang telah atau

dilakukan.?

Analisis pah yang di

ja se balan atas ‘pekerjaanny: dibe pah sesuai
um n pekerjaannya. Perjanj anp kerja harus
elah rjanjian berisi kesepaka ma i upah atau
aya g merugikan antara dua ihak abila dalam

perjanjian itu ad yang merasa n itu bisa dib .
Upah ad mbayaran ya a ia melaku erjaan atau

dipandang mela esuatu.?® P*H:EFA}R@ menyat pah adalah

terima oleh pare
dengan perjanjiz
disepakati antarz

jadwal Kkerja, t

segala macam L

baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi”.

Dari beberapa definisi diatas maka upah adalah hak pekerja yang diterima dalam
bentuk uang atau barang sebagai imbalan dari pekerjaan/jasa yang ditetapkan menurut suatu

persetujuan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja. Sepertinya Undang-Undang

2" Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2018), h. 115

8 Undang-Undang Ketenaga Kerjaan Lengkap, (Cet. 2, Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.3

* Iman Soepomo, Pengantar Hukum Pemburuhan , (Jakarta: Djambatan, 2003), h. 130
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hanya berlaku pada wilayah formal saja, dimana buruh mendapatkan upah secara rutin.
Undang-Undang mengatur perjanjian antara buruh dan pengusaha yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Sedangkan pada wilayah daerah yang jauh dari perkotaan
hanya menggunakan kebiasaan yang berlaku yang tidak mengacu pada undang-undang.
Kesejahteraan buruh pada wilayah formal menjadi perhatian pemerintah sehingga ditetapkan

kebijakan-kebijakan pengupahan.

1) Ses : i i ang dibagi
menurut bang , tetapi upah dap S u. Adapun
upah dag dua bentuk, yaitu upah dan bentuk
barang.? ang diberikan itu har Y a diperjual
belikan. : didapat berbentu baran barang terse L dijual oleh
buruh. B rsebut harus zl ya tidak cacat.
B PAREPARE

sebagai berikut:*

a. Upah hendaklah jelas dengan bukti dan cirri yang bisa menghilangkan

ketidakjelasan dan disebutkan besar dan bentuk upah.

*® Tagyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam, (Surabaya:
Risalah Gusti, 2007), h. 103

*' Ahmad Azhar Basyir. Asas-Asas Hukum Muamalat, Edisi Revisi. (Yogyakarta: Ull Pres, 2000),
h.105
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b. Upah harus dibayarkan segera mungkin atau sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan dalam akad.

C. Upah tersebut bisa dimamfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi kebutuhan
kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang atau barang atau

jasa).

d. Upah yang diberika harga. Maksud dari sesuai ialah
ngi dan tidak ditambahi.
h tepat jika
sedangkan

idak seimbang. Sedang dnya adalah

iukur dengan uang. K

nghilangkan perselisih elah  pihak.

u sewa ini boleh didas

ng diberikan kehalalann ya barang-

bukanlaP*RrE, mn)Epuan dan

tersebut adalah nasi dan lauk pauk, maka tidak boleh diberikan yang sudah

basi atau berbau kurang sedap.

Berdasarkan syarat-syarat upah tersebut maka suatu pengusaha yang memperkerjakan
buruh haruslah memenuhi syarat-syarat tersebut agar tidak timbul suatu permasalahan atau

kesalah pahaman antara buuh dengan pengusaha tersebut
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4.2.3 Deskripsi mengenai upah

Pembahasan upah dalam Hukum Islam terkategori dalam konsep ljarah. Sedangkan
ljarah sendiri lebih cenderung membahas masalah sewa-menyewa. Oleh karena itu, untuk
menemukan pembahasan upah dalam islam itu relatif sedikit. Dalam istilah Figh ljarah
berarti upah, jasa atau imbalan.** Secara terminologi, menurut hukum Islam ijarah itu
diartikan sebagai suatu jenis Akad®untuk’ mengambil jasa pergantian. Menurut Fugoha
Hanafiyah ljarah adalah transaksi-mamfaat dengan suatu imbalan tertentu.>*. Menurut fugoha
syafi’yyah Ijarah adalah transaksi terhadap mamfaat yang dituju, tertentu, bersifat bisa
dimamfaatkan dengan suatu imbalan tertentu.**sViehurut Fugoha Malikiyah® dan Hanabilah®’
ljarah adalah pemilikan mamfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu

imbalan.

Ada yang menerjemahkan ijarah sebagai jual-beli jasa (upah mengupah), yakni
mengambil mamfaat tenaga manusia . Adapula yang menerjemahkan sebagal sewa-menyewa
yakni mengambil mamfaat dari barang. ljarah_pada hakikatnya adalah hubungan saling
memerlukan antara dua/pihak, majikan/pengusaha dan buruh. Kedua pihak saling member

manfaat/kepentingan. Majikan member upah, dan buruh memberikan tenaganya.®

%2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 228

% Akad adalah perikatan, perjanjian dan pemumfakatan yaitu pertalian ijab gobul yang sesuai dengan
kehendak syariat yang berpengaruh pada obyek perikatan. (lihat dalam bukunya: M. Ali Hasan, Berbagai
Macan Transaksi Dalam Islam, Ed. I, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 101

* Imam Hanafi, beliau lahir di Kufah, 80 H/699 M dan meninggal di Baghdad, 150 H/767. Beliau
adalah ulama mujtahid. Nama lengkapnya Abu Hanafiah Nu’man Bin sabit. Imam Abu Hanifah digelari Ahlur
Ro’yi karna ia lebih banyak memakai argument akal daripada ulama lainnya.

* Imam Syafi’l, beliau lahir di Gaza, Palestina, 150 H/767 M dan meninggal di fustat, Cairo, Mesir 204
H/20 Januari 820. Beliau adalah seorang ulama Mujtahid terkenal dibidang figh.

% Imam Maliki adalah seorang ahli hadits dan figh. Ia dipandang sebagai Rawi Hadits Madina yang
paling terpercaya dan sanad (sumbernya) paling terpercaya. (lihat: Ensiklopedia Islam, Jilid ,3 h. 142).

%" Imam hanbali, beliau dilahirkan dikota Baghdad. Nama lengkapnya adalah Ahmad Bin Hanbal atau
Imam Hanbali. Salah satu kitab yang beliau tulis adalah kitab Al-Musnad. (lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedia
Islam, Ensiklopedia Islam, Jilid 2, Jakarta: PT. Ictiar Baru VVan Hoeve, 1993, hal.85)

% Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam islam (Figh Muamalah), (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 227



Dari beberapa definisi di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa ljarah adalah
suatu akad yang berupa pemindahan manfaat barang atau jasa dengan pengganti berupa upah

yang telah ditentukan tanpa adanya pemindahan kepemilikan.
4.2.4 Hukum Memberi Upah

Bagi setiap majikan hendaklah ia tidak mengakhirkan gaji bawahannya dari waktu
yang telah dijanjikan, saat pekerjaan itu sempurna atau di akhir pekerjaan sesuai kesepakatan.
Jika disepakati, gaji diberikan setiap bulannya, maka wajib diberikan di akhir bulan. Jika
diakhirkan tanpa ada udzur, maka termasuk bertindak zholim. Menurut imam Syafi'l
mengenai upah yaitu seluruh hasil dari hewan tetap menjadi milik pemilik hewan, dan
pekerjaannya hanya berhak mendapat Ujrah mitsl (ongkos yang sepadang dengan
pekerjaannya), ini karena imam Syafi'l bersikukuh bahwa kalau upah diambilkan dari hasil
harta yang diolah pekerja, namanya mudharabah. Sedangkan, hewan ternak tidak bisa

dimudharabahkan.*

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga memerintahkan memberikan upah sebelum
keringat si pekerja kering. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

iabn s fr gt Ll seslaglidiagiy o
Artinya:

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah Upah kepada pekerja
sebelum kering keringatnya."*

% Abdul Jalil, Fighi Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuasaan , (Yogyakarta: LKIS, 2000), h. 126
*% Ibnu Majah, Hasyiatus Sindi Ibnu Majah (online) (Hadis nomor 2434), h. 13



Dalam hadis ibnu majah yang artinya "Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: "Berikanlah Upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.” Yang dimaksud
memberikan gaji sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk menunjukkan
diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika si pekerja meminta

walau keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering.

Wawancara dengan pemilik saw. i_Desa Paddinging, bahwa upah yang

diterima oleh buruh tani ada yan g berupa uang yang apabila
berupa uang maka di berikan kerjaannya selesai s yang berupa hasil panen
akan diberikan s gan pemilik

sawah di Desa P

“kalau a ada yang mau padi b angji kalau

padi sude bil tergantung buruh m

Melalui itu, bahwa pemilik sawah m i J an kemauan

dan permintaan ani tidak ada akad ilik sawah

PAREPARE

Menurut Hanafiah Rukun ljarah ‘hanya satu, yaitu ljab® dan qobul, yaitu
peryataan dari orang yang menyewa dan yang menyewakan.*® Sedangkan menurut Jumhur

Ulama, rukun ijarah itu ada empat, yaitu:

“! Daeng. Baten, Pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

*? ljab adalah pernyataan melakukan ikatan (lihat dalam bukunya M. Ali, Hasan, Berbagai Macam
Transaksi Dalam Islam, Ed. I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003, h. 101

3 Ahmad Wardani M, Figh Muamalah, Ed. 1, (Cet.1, Jakarta:Amzah,2010), h. 320
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‘Agid, yaitu mu’ajir, (tentang yang memberikan pekerjaan atau menyewakan)

dan Musta jir (orang yang menerima suatu pekerjaan atau menyewa).

Shighat, yaitu ijab dan gabul. Sighat akad harus menggunakan kalimat yang

jelas. Dapat dilakukan dengan lisan, tulisan dan atau isyarat.

Ujrah, Pemberian upah yang di kan dalam komplikasi Hukum Ekonomi

Islam dapat berupa atau benda lain berdasarkan

kesepakatan.

tenaga dari

Melalui milik sawah yang ada i pahwa akad

antara si pemili h tani kadang ada yang : a tidak ada

akad mengenai dan kapan waktunya. Wa ilik sawah

“biasa ki a panggil un ) dalam hal en atau

Adapun bunyi akad di antara pemilik sa

Mengenapm nikpn RtEa tergant mau uang

ah dengan buruh tani:

“Datangki bantuka besok tanam padi atau Panen padi”45

“4 Daeng. Ngemba, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04

Agustus 2019

*> Daeng. Ngemba, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04

Agustus 2019
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Melalui wawancara itu, bahwa tidak ada akad yang jelas antara pemilik sawah
dengan buruh tani dalam akad tersebut tidak ada yang disebutkan mengenai pembagian upah
buruh tani apabila telah selesai mengerjakan pekerjaannya. Akad antara pemilik sawah
dengan buruh tani ini tidak sesuai dengan akad yang menurut syarat Islam, yang tidak jelas
dan pasti antara buruh tani dengan pemilik sawah, buruh hanya mengerjakan apa yang di

minta oleh pemilik sawah setelah selasai buru i akan diberi upah sesuai yang dia inginkan

baik itu berupa uang maupun hasil an penulis kesalah satu pemilik

sawah di Desa Padddinging :

“Kita ker AL awah untuk
na , kadang
erjaan langsung digaji k setelah kita

panen bé a Kita juga tidak mene ya diterima

Melalui w i ah dengan

buruh tani mauy yang ada,
tidak ada kesepa nya, semua
nampak kalau tergantung
buruh tani. Da tidak ada

kesepakatan atau akad mengenai kapan upah diberikan kepada buruh tani.

*® Daeng Ratu, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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4.2.6 Syarat ljarah Atas Pekerjaan

Untuk sahnya Ijarah harus dipenuhi beberapa syarat yang berkaitan dengan ‘Aqid
(Pelaku), Ma’qud Alaihi (Objek), Ujrah (Upah) dan akadnya sendiri. Syarat-syarat tersebut

sebagai berikut :

1. Persetujuan kedua belah pihak, mere nyatukan kerelaannya untuk melakukan

akad ljarah. Apabila salah s a terpaksa melakukan akad itu,

maka akadnya tidak sa

Hanabilah,
belum atau
tidak be perti cil dan orang gila, men ka atau diri
mereka S akadnya tidak sah. Ak i afiyah dan
Malikiya - a kedua orang yang be idé S mencapai
usia bali yang_telah Mumayyiz

Namun, mengatakan, i i kukan akad
ijarah te harta atau ah disetujui

walinya.”

2. Obyek a
Apabila objek akad (manfaat) tidak jelas, sehingga menimbulkan perselisihan, maka
ljarah tidak sah. Kejelasan tentang objek akad ljarah bisa dilakukan dengan

menjelaskan:

a. Objek manfaat, penjelasan objek manfaat bisa dengan mengetahui lahan atau

sawah yang akan dikerjakan.
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b. Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh buruh dan pekerja. Penjelasan ini di perlukan
agar antar kedua belah pihak tidak terjadi perselisihan. Misalnya seorang pemilik
sawah memberi tahu bahwa besok sawahnya siap di panen maka buruh

melakukan memanen d sawah pemilik sawah tersebut.

3. Ujrah atau imbalan, Ujrah memang sangat erat kaitannya dengan ljarah timbul

dikarenakan adanya akad ljarah ag n diisyaratkan diketahui jumlahnya

olen kedua belah pihak, rang ataupun dalam upah

mengupah.

4.3 Sistem P

Setiap pe k pernah lepas dari ba : ikian juga
praktek pengup ) desa Paddinging. Se arakat desa
paddinging ber ebagai buruh tani, d i memenuhi
kebutuhan seha ai menyekolahkan anak- nya s i] pendidikan
yang tinggi. Me i ja i kelangsun dupnya dan
kebahagiaan kel

a padi atau

uang maupun ha

Dalam p ) ing penting
atau menjadi inti dari penelitian ini, dalam suatu sitem menurut teori shrode dan voice

terdapat tiga point utama yaitu : rencana, metode, dan tata cara.*®

“8 Rachmad Safa’at, Rekonstruksi Politik Hukum Pangan, (Malang: Elektronik pertama dan terbesar di
Indonesia 2013), h.552
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4.3.1 Rencana Pengupahan buruh tani di Desa Paddinging

Rencana hasil proses perencanaan berupa daftar ketetapan tentang langkah tindakan
pada masa depan menyangkut kegiatan apa, siapa pelaksananya, dimana, kapan jadwalnya
dan berapa sumber daya yang akan digunakan serta berbagai keterangan mengenai tolak

ukurnya, dalam rangka mencapai hasil. Rencana digunakan manejemen untuk pedoman

pengarahan kegiatan dan juga sebagai pe engendalian. Dalam suatu kegiatan

yang akan dilaksanakan perlu n matang, karna itu akan

berdampak terhadap kegiata akukan. Rencana te 3 bagian yaitu rencana

strategis, rencan

4.3.1.1 Rencana IS
Rencana s ad U perencanaan atau keg ukan masa
yang akan datan eber kemudian.

Wawanc: : i na strategis

pemilik sawah.

“kita sud . mulai dari
dibersihk i )ibit sampai
penanaman dan pemberian pupuk dan panen. Biasanya kita itu menanam padi bulan
“iya disini ada jadwalnya tanam padi sama panen padi , tanam padi itu bulan 12
kemudian panen di bulan 3 atau 4, serentak kita disini kalau tanam padi, kalau tanam
padi itu paling cepat sehari paling lama biasanya ada 3 atau 4 orang buruh tani seperti

saya kalau panen juga begitu”49

“9Sinar, Buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04 Agustus 2019
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Melalui wawancara itu, bahwa dalam penanaman dan pemanenan sudah ada waktu
yang khusus yang sudah menjadi kebiasaan yang ada di Desa Paddinging, ada bulan tertentu
untuk penanaman itu yang dipercayai waktu yang tepat biasanya di musim hujan dan ini
paling bagus untuk memananam padi dan ini sudah dilakukan beberapa puluh tahun yang lalu
oleh masyarakat di Desa Paddinging, begitupun sebaliknya dengan pemanenan apabila sudah

waktunya panen maka padi akan di panen itu ai dengan beberapa hal, buah padi sudah

mulai menguning dan semakin meru sudah tua atau kering.

Adapun tabel rencana kerja

NO

1

2

3 ta
"sampai 4 ¢

4

Lahan(Pemupukan)

5 Pemanenan Bulan 3 Sampai 4 Buruh tani 3-4

orang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Melalui ara a dalam jadwal tanam s ada jadwal
khusus yang suc seja lu yang dimana ini dii ani di Desa

Paddinging yang jad percayai adalah waktu anam padi

seperti di musi ini waktu vy aling bagu bisa U n padi jadi
subur dan petani usah lagi merr Iﬂ
43.1.2 Rencana PA R E PA R E

Rencana - ah yang di
tempuh untuk melakukan suatu kegiatan. Rencana kerja berupa proses yang ditempuh untuk
mencapai suatu tujuan. Rencana adalah hal-hal yang dipersiapkan dalam melakukan suatu

pekerjaan, rencana dipersiapkan dengan baik.
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Wawancara dengan pemilik sawah di Desa paddinging mengenai rencana Kkerja.

"Pertama-tama itu kita bersihkan dulu bekas panen sebelumnya seperti tumbuhan padi
yang kering itu biasanya kita bakar lalu kita membajak sawah kita beri air atau kita
pompa air kalau sawah sudah dipenuhi air maka kita membuat tempat bibit padi itu,

kemudian kita memilih bibit padi yang bagus biasanya kita beli dan biasanya juga

ambil d sodara punya kemudian tak kecil yang ada di dalam sawah

kemudian kita isi air d lamnya, setelah di tunggu

beberapa hari benih didalam itu tumbuh ila sudah tinggi sekitar

lam sawah yang ada air j ra satu padi
setengah meter setelah : beri pupuk

a menamam itu mulai d : n dibulan 3

dalam proses pe an dan pemanenan p gkah yang
ditempuh dan di eh pemiliK sawah ma ' ani di Desa Pa g. Rencana
kerja ini yang m ncana kerja

dilakukan dengan baik.

%%Abdul Salam, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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Adapun tabel rencana kerja dibawah ini :

NO JENIS KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN
1 Pembersihan Lahan Awal Bulan 12
2 Pemilihan Bibit Dan
Persemaian
3 Penanaman
4 | Perawatan Lahan(Pemupuk
5 Bulan 3 Sampai 4

13l

PAREPARE
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Penulis melakuka nemilik sawah

Melalui wawancara it a ada beberapa kegiata ilakukan oleh buruh tani

di desa padding giatan yang
sangat penting d an tersebut
dilakukan dengs i i dalam proses memil padi harus
dilakukan dengz an memerlukan ketelit j mengetahui

keunggulan bibi nya kalau bibit tersebut at dari hasil

panen orang. He ga diungkap leh buruh tani ya di Desa p ing melalui
wawancara yang

“biasany. ilih bibit dulu kmudia bers1hkan hasil pane umnya kita
bakar k ita mengai ' vah a tan i bisa subur ,
kita pisa Desarmi Kita
cabut kemudian diikat pisah pisah baru kita simpan di pinggir sawah atau kita bagi
bagikan di dalam sawah lalu kita mulai tanam padi begitu dilakukan sebelumta tanam

b 7,51
padi

*! Daeng Ranne, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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Penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa proses awal dalam bertani atau
menanam padi yaitu para buruh tani harus memilih bibit yang mempunyai kualitas yang
bagus yang sudah ada diliat hasilnya di masyarakat dan proses pembibitan harus dilakukan

dengan baik.

Adapun dalam proses tanam menanam atau memanen padi ada pihak yang

bersangkutan didalamnya yang melaku jaan itu dengan baik , pihak tersebut

adalah pemilik sawah dan para b

Pemilik f hnya untuk
ditanami pad i bernama Daeng. Nge : siap untuk
ditanami ata nen, biasanya pemilik s nta bantuan
kepada buru u menyelesaikan pekerj I ena pemilik

sawah tidak i menyelesaikan sendiri baik pada saat M ataupun
memanen.

b. Buruh tani II

PAREPARE

Buruh tan pekerjaan

pemilik sawah. Buruh tani yang terdiri dari beberapa orang biasanya ada 3-4 orang yang
bekerja seperti Sinar, Daeng. Ratu, Daeng. Ngai dan Daeng. Ranne dalam hal ini
memanen padi. Pada saat padi siap untuk dipanen, pemilik sawah mulai mencari buruh
tani untuk membantunya memanen. Biasanya untuk memanen padi itu membutuhkan

waktu 3-4 hari tergantung luas lahan sawahnya dan jumlah buruh tani yang bekerja.

Semakin banyak buruh tani yang bekerja semakin cepat pula memanen padinya.
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Adapun dalam proses tanam menanam atau memanen padi ada jadwal atau waktu
yang ditetapkan yang sudah menjadi kebiasaan di Desa Paddinging ini , jadwal menanam
padi dan jadwal memanen padi sudah ditetapkan dari dulu maka dari itu para petani

serentak menanam atau memanen padi di Desa Paddinging.

4.3.1.3 Rencana bagian

Rencana bagian adalah kegia h pihak sesuai bagiannya atau

keahliannya. Perencanaan ya Uk i ampuan seseorang Yyang

Berdasar ' 3 3 Ik sawah di

Desa paddinging

“kalau disini tani_mengerjakan pe a satu satu

misalnya pembajakan ada yang

kemudian dil ah, penanam Selebihnya
yang menger a2 I

but dapat F)kl‘)!lpln HE)ekerjaan

ajak sawah

ilik sawah

penanaman, dan pemanenan. Selain dari pekerjaan itu maka dilakukan oleh pemilik sawah.

4.3.2  Metode Pengupahan Buruh tani di Desa Paddinging Kab. Takalar

Metode menurut bahasa, Metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti

cara atau jalan yang ditempuh. Jadi metode adalah suatu ilmu tentang cara atau langkah-

%2 Daeng Nawang, Pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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langkah yang ditempuh dalam suatu disiplin tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula.>
Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode yang menyangkut masalah cara Kkerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Pengertian lain
dari metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.
Kemudian ada satu istilah lain yang erat kaitannya dengan dua istilah ini, yakni tekhnik yaitu

cara yang spesifik dalam memecahkan masala entu yang ditemukan dalam melaksanakan

prosedur.

Adapun fungsi dari p e itu sendiri a agai alat untuk mencapai

tujuan. Dapat disi kan_bahwa atu_proses. atau.cara.sistematis yang
digunakan untu

langkah tetap ya .
eng etode yang
mereka lakukan
“Dalam i empu tau langkah-| mulai dari

ai memanen i us dilakuka

ruh tani di Desa Padd

1 metode atau cara

a dan juga

e B R EPARE

yang sangat
penting yang harus dikerjakan dengan baik oleh’para petani, dan dilakukan dengan rajin dan
hati-hati. Beberapa langkah-langkah yang harus ditempuh dengan sabar oleh petani demi
mendapatkan hasil yang baik dan demi keluarganya. Dalam bertani memerlukan yang

namanya tenaga yang maksimal karna dalam bertani itu semua dilakukan dengan kerja keras.

*3 Abdul Hakim, Metode Penelitian; Penelitian Kualitati, tindakan kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi:
Cv Jejak,2017), h.26

> Daeng. Ngai, Buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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4321 Persiapan media tanam

Untuk mendapat kan hasil panen yang baik tentu harus diperlukan cara tanam padi yang baik
dan benar. Persiapan yang di perlukan dalam menanam padi yaitu: persiapan media Tanam,
pemilihan pembibitan, persemaian, penanaman, perawatan lahan, pencegahan hama dan

penyakit, pemanenan.

Media tanam untuk menanam minimal dua minggu sebelum

penanaman. Persiapan dilaku ilik sawah de jolah tanah sebagai media
tanam. Tanah h iperhatikan bebas dari N rumput lia i dah bebas dari

tanaman liar bas

sawah di Desa Paddin 3 apan media

tanam.

“kita per me uh-jauh hari sebelum prose Y

a yaitu meng a , tanah har stikan subur

anaman-tana aman nanti,

itu tidak ctelahitu kit membajak sawah kita sekarang.mem awah sudah
tidak pa : , ajak sawah
dilakukan oleh buruh tani biasanya diberi upah 50 rb sampai pekerjaannya selesai
yang biasa dikerjakan oleh dua orang dalam waktu sehari atau tergantung dengan
luasnya tanah. Apabila sudah dilakukan pembajakan maka kembali menggenangi

sawah dengan air sampai dengan ketinggian 10 cm dan biarkan menggenangi selama
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2 minggu semakin lama maka tanah semakin subur. Dan racunpun yang ada di dalam

tanah bisa menghilang.”*

Wawancara dengan ketua kelompok tani di Desa Paddinging mengenai alat yang

digunakan dalam bertani.

“kalau masalah alat yang digunakan di a Paddinging oleh petani ini sudah mulai

modern seperti pada saat pe yake lagi cangkul atau kerbau tapi

ni , dimana

apabila a

Melalui a dalam persiapan m

yang perlu dila and dalam bertani, seperti ai pe

menjadi subur d ndar ‘'dari tanaman liar sampai de proses pemk nya. Semua

baik dan ben EI en juga memuaska

PAREPARE

harus dilakukan

4322 Pemilihan

Pemilihan akan bibit

yang bagus untuk ditanam, bibit pada tanaman ‘padi harus melalui pengujian terlebih dahulu
untuk menentukan kualitasnya. Pengujian dilakukan dengan merendam sekitar 100 butir

benih padi dalam air. Setelah direndam selama dua jam lalu lebih dari 90% benih padi

% Daeng. Baten, Pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

*® Daeng. Ngemba, Ketua kelompok tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa
Paddinging, 04 Agustus 2019
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mengeluarkan kecambah maka benih tersebut merupakan benih yang kualitasnya unggul dan

bermutu tinggi dan inilah yang layak tanam, setelah itu dilakukan persemaian segera.

Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai pemilihan bibit.

“Biasanya kita itu memilih bibit dengan hasil panen sebelumnya yang diliat, hasil

panen yang memuaskan , dan itu biasan ambil 2 ember atau berapa ember sesuai

dengan perkiraan kita cukup udian direndam beberapa hari

itu saya sendiri yang me

Melalui wi
karena ini yang
dilakukan dengg : ilakukan yaitu menga i panen yang
memuaskan seb yang di anggap bibit alitas yang

baik dan unggul an ditanam.

4323 Persemaia

Persemaia ntukan bibit ggul. Bibit
unggul tersebut hulu harus
dipersiapkan ke
akan menggunakan lahan sawah sebesar 1 hektar maka wadah persamaiannya sekitar 500 m>.
Lahan pada wadah persamaian haruslah juga berair dan berlumpur. Berikan pupuk ureadan

pupuk TSP pada lahan persemaian dengan dosis masing masing 10 gr per 1 m?. Jika lahan

perseamaian sudah siap, sebarkan benih yang telah berkecambah dengan merata.

*" Daeng. Ngaga, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai Persiapan media

tanam.

”saya siapkan memang sepetak kecil untuk ditumbuhi benih padi, sepetak itu berada

disudut sawah. Disitu akan disebar benih padi yang sebelumnya kita rendam. ditunggu

beberapa hari sampai bisa dicabut kemudian ditanam.”®

Melalui wawancara, bahwa dalz kan setelah memilih bibit yang

dianggap unggul dan berkuali di desa Paddinging ini
dilakukan disuc vah yang di genangi ai ian di seba benihpadi di dalam

persemaian terse

4324 Penanama

Proses pe etelah benih pada prose aan mbuh daun

sempurna seba a hi mpat helai. Jika sudah sia bibit dari

;pl

lahan semai ke anam. Pemin n hati hati ak merusak

tanaman. Masa [ an padi yan ahun dua kali.

a tanam.

daun yang jelasnya sudah bisa ditanam, biasanya itu kurang lebih dua minggu setelah di
sebarkan dipersemaian. Biasanya ang mencabut benih padi itu kita panggil buruh tani
yang diberi gaji 35 rb sebanyak dua orang dan apabila kita sudah mau memulai
penanaman maka kita akan memanggil orang sebanyak kurang lebih 4 orang buruh tani

untuk membantu kita dengan diberi gaji 70 rb. Setelah di dianggap sudah bagus maka

%8 Daeng. Baten, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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kita cabut benih tersebut kemudian memulai untuk menanamnya, kita menanam dengan
cara memasukkan akar benih padi yang tumbuh tadi kedalam tanah sekitar

kedalamannya itu 10 cm di dalam tanah itu dilakukan terus menerus sampai selesai.”

Melalui wawancara itu, bahwa dalam penanaman di lakukan setelah benih yang disebar

di dalam persemaian itu tumbuh dan memeiliki beberapa helai daun dan tingginya sudah

lumayan, kemudian dicabut lalu dipin n tanam yang sebelumnya ada di

persemaian setelah itu dilakuka anaman padi ini dilakukan

dengan cara memasukka ak padi tersebut kedal dan itu dilakuakn terus

menerus sampai

4.3.25 Perawata

eh pemilik sawah den hal penyiangan,
pengairan dan { . gan dilakukan dengan keb lahan dari
tanaman pengga enyiangan dilakukan dengan ruti i . Pengairan
dilakukan sesua uhan, seperti pada

kelebihan air. S ya pemupuk i ur kurang

lebih satu mingg PAREPARE

Wawanca Jing i lahan.

“kalau masalah perawatan padinya itu lumayan banyak, mulai dari rumput rumput yang
tumbuh sekitar tanaman, pemberian pupuknya sampai pengairannya. Kalau pupuk itu
waktu masih baru baru sudah ditanam itu kita mulai pemupukannya kita pakai puput

urea itu dan kita pupuk lagi setelah 1 bulan sudah dipupuk itu pemupukan kedua,

>° Daeng. Ngai, Buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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masalah airnya tergantung kalau musim hujan kita mengandalkan air hujan saja tapi
kalau hujan tidak ada kita mengairi dengan cara memompa air dari sumur terdekat dari

sawah menggunakan pompa air”®

Wawancara juga dengan ketua kelompok tani di Desa Paddinging mengenai

pemupukan dan pengairan. Wawancara itu sebagai berikut:

“iya mengenai pupuk yang digy k urea kalau dulu ada bantuan dari
pemerintah tapi itu dibe : S dari harga yang dijual
an di awal
5 mengenai
emudian di
atau air hujan tapi kala pa air dari
sumur ya i ah petani atau petani LPG yang

disambung

Melalui i at J Doint utama

yaitu penyianga ya tanaman

yang baP*RiEP*)RiEan para senangtiasa

di sekitaran

padi itu mengh

membersihkan t
tanaman, lalu mengenai pengairan petani sudah menggunakan alat yang modern dan sudah
tidak kesusahan lagi kalau mengenai air, sedangkan mengenai pemupukan petani melakukan

pemupukan kurang lebih dua kali dan menggunakan pupuk urea.

% Daengg. Baten, Pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

®' Daeng. Ngemba, Ketua kelompok tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa
Paddinging, 04 Agustus 2019
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4.3.2.6 Pemanenan

Panen dilakukan oleh buruh tani yaitu dengan tanda-tanda padi sudah mulai

menguning dan merunduk. Pemanenan dilakukan setelah padi berumur kurang lebih empat

bulan.
Wawancara kepada buruh tani di Desa Inging mengenai pemanenan.
“kita mulai memanen itu enguning begitupan dengan
pohonnya kita digaji . Kalau kita itu masih
menggu n padi padi
kemudia on padinya
maka m an antara buah padi engan cara
memuku a sudah di alasi dengan I bu tidak jatuh
dimana- Api sudah canggih ada jug obil sangki
dimana dak capek capek lagi memoton
Melalui ara itu, bah N ada yang
gampang kalau susah itu karna masi ggunakan cara tradi kalau yang

gampang karna s

4.3.3 Tata cara Pengupahan Buruh Tani didesa Paddinging Kab. Takalar

Tata cara berarti adat istiadat yang berarti suatu kebiasaan yang ada baik itu pada
masyarakat maupun di dalam keluarga yang dilakukan secara terus menerus. Adat istiadat ini
disetiap daerah itu berbeda karna sesuai dengan kebiasan yang ada yang terbentuk sejak

nenek moyang mereka masih hidup.

%2 Daeng Ranne, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai tata cara
pengupahan di Desa Paddinging atau kebiasaan mengenai pengupahan buruh tani di Desa

Paddinging.

“awalnya itu kita panggil bantu kita dalam menanam atau memanen, itu saja

pekerjaan yang lain itu saya yang kerjakan. Hanya menanam dan memanen padi yang

kita panggil orang karna harus gan cepat dan memerlukan tenaga

yang banyak atau orang ada musim menanam padi

Wawanc ni mengenai tata cara Paddinging

atau kebiasaan i buruh tani di Desa Pad

“kita dip C pekerjaann nanam padi
atau me i i i : dengan luas

sawahny; S pah itu Kita

padi sebanyak satu karung pupuk urea.”

Melalui wawancara itu, bahwa dalam hal pengupahan buruh tani di Desa

Paddinging itu sudah menjadi kebiasaan yang ada dan itu semua sama antara pemilik sawah

% Daeng. Baten, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

* Daeng. Ngai, Buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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yang satu dengan pemilik sawah yang lainnya, upahnya juga ada yang diberikan atau diterima
oleh buruh tani setelah panen ada juga yang diterima setelah pekerjaannya selesai hari itu,

tergantung dengan tingkat kebutuhan para buruh tani di Desa Paddinging tersebut.

4.4  Konsep Pendekatan-Pendekatan Hukum Ekonomi Islam

gaji sebagai sala g telah kita
lakukan. Upah a onomi i i kewajiban
dan para majiki ) i mengabaikan hak se ja Derian upah
kepada pekerja ; lam member pedoman jika orang yang
memperkerjaka g wa pemberian upah kep ruh kerja harus

mencakup dua h adil dan men

Maksud ncukupi disi pangan dan | agi seorang

ian upah Ppk KE PiiRrEnyak dije dalam dalil
!

akukan apa

pekerja. Sistem
al-Quran maupu
saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya itu. la tidak diperbolehkan melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak diizinkan oleh syariat. Baik pekerja maupun majikan tidak
boleh saling memeras. Upah dalam Islam sebuah bentuk kompensasi atau apresiasi atas jasa
yang telah diberikan oleh tenaga kerja atau bisa disebut sebagai balasan karna telah

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pihak yang mempekerjakan.
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Adapun konsep konsep pendekatan Hukum Ekonomi Islam yaitu kebaikan,

pertanggung jawaban, keseimbangan, kejujuran, keuntungan dan manfaat, dan keadilan.

4.4.1 Kebaikan

Dalam hal sistem pengupahan buruh tani ada hal yang perlu diperhatikan dan

diterapkan dengan baik itu antara pemilik sa dengan buruh taninya harus sesuai dengan

syariat Islam tidak boleh keluar dari gi mengenai kebaikan kita harus

Artinya:

"Apabila seo vaikan akan
ditulis bagin uh (Kebaika dan setiap
satu kejelek ikerj j : ng serupa
dengannya.

Maksud ita dianj buat baik ,
berbuat baik ke hubungan
kepada Allah d: n semua di
ketahui oleh Allah SWT dan dicatat oleh malaikat, begitupun sebaliknya setiap melakukan
kejahatan atau berbuat jahat maka Allah juga mengetahuinya dan malaikat mencatat

perbuatan jahat kita.

%% Shahih Bukhari, Fathul Bari Ibnu Hajar (online) (Hadits Nomor 40 ), h. 240
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Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai konsep konsep
pendekatan dalam hukum ekonomi Islam, terutama dalam hal kebaikan antara pemilik sawah

dengan buruh taninya.

“kita harus baik sama semua orang terutama sama orang yang bantu kita bekerja kita

harus perlakukan dengan baik tanpa harus melihat status orang, biasa kita bawakan

makanan atau kopi sama kue-kue at mereka tambah rajin mengerjakan

pekerj aannya.”66

Wawanc h tani di De: mengenal [ g diberikan

pemilik sawah

“pemilik aik sama kita apa lagi yang kita
tempati pung sama kita , mak Jgung sama
pemilik begit ga dengan minuman k kita bawa
sendiri d ah kalau kopi atau teh sama kue ilik sa an kita.”®’

Melalui ara itu, bahw an ili baik dalam

memperlakukan aninya, semua dilaku a buruh tani

gan ikhlas dan baik,

juga betah beke

4.4.2 Pertanggung jawaban

Pertanggung jawaban berasal dari kata tanggung jawab, tanggung jawab adalah

kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang

% Daeng. Baten, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

%7 Sinar, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04 Agustus 2019
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tidakdisengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sesuatu sebagai perwujudannya

kesadaran akan kewajibannya.

Tiap-tiap manusia sebagai makhluk Allah SWT bertanggung jawab atas

perbuatannya. Firman Allah SWT:

“Tiap-tiap diri (individu) bertanggung j atas apa yang telah dipernuatnya. ( QS.

Al-Mudatsir)

Dari ayat diatas, ta adalah makhluk yang

bertanggung ja individual
dan makhluk sos yang sangat
besar untuk be j ngingat bahwa manusi pa peranan
dalam konteks taupun teologis. Dala ; uslim juga

membahas tenta : ban yang isinya:

pa

G-%o 4 Lo % . £ Ry At
NSNS Slsate; B Gase o] JENAIEY a5

Gl
-

)“\lig;\./..'}a’g\\ i e

Artinya:

"Dahulu Bani Israil selalu dipimpin oleh para Nabi, setiap Nabi meninggal maka akan
digantikan oleh Nabi yang lain sesudahnya. Dan sungguh, tidak akan ada Nabi lagi
setelahku, namun yang ada adalah para khalifah (kepala pemerintahan) yang merekan
akan banyak berbuat dosa.” Para sahabat bertanya, "Apa yang anda perintahkan untuk
kami jika itu terjadi?" beliau menjawab: "Tepatilah baiat yang pertama, kemudian yang
sesudah itu. Dan penuhilah hak mereka, kerana Allah akan meminta Pertanggung
jawaban mereka tentang pemerintahan mereka." Dan telah menceritakan kepada kami
(Abu Bakar bin Abu Syaibah) dan (Abdullah bin Barrad Al Asy'ari) keduanya berkata;
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telah menceritakan kepada kami (Abdullah bin Idris) dari (Al Hasan bin Furrat) dari
(ayahnya) dengan isnad seperti ini."®

Maksud dari hadis diatas yaitu tidak ada Nabi setelah Nabi Muhammad Saw beliau
adalah Nabi terakhir, kalau ada yang mengaku Nabi berarti dia berdusta hanya ada khalifah
atau kepala pemerintahan yang mengatur segala sesuatu. Dalam hadits tersebut juga

Rasulullah meminta kepada khalifah atau kepala pemerintahan untuk memenuhi hak orang

dan bertanggung jawab atas pemerinta dihari akhir pertanggung jawaban

itu akan di minta oleh Allah S

Buruh ta sawaah Kita jadi kita jug berta jawab atas

s o 9569

adi dengan dia:”
gan buruh alﬂg mengenai

wawancara itu s perikut:
PAREPARE

ng jawab,

dengan kita , memberikan hak kita. Kita juga bertanggung jawab karna sudah
diberikan amanah oleh pemilik sawah untuk mengerjakan pekerjaan yang ada

disawahnya dengan baik.”™

%8 Shahih Muslim, Syarh Shahih Muslim Nawawi (online) (Hadits Nomor 3429) h. 3
®Daeng.Tarring, Pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04

Agustus 2019
" Daeng. Kulle, buruh tani di Desa Paddinging, di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa
Paddinging, 04 Agustus 2019
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Melalui wawancara itu, bahwa dalam hal pertanggung jawaaban, antar pemilik sawah
dengan buruh tani memegang tanggung jawab yang baik, semua melakukan kewajibannya
masing-masing. Tidak ada yang lari dari tanggung jawab baik antar pemilik sawah atau buruh

taninya.

4.4.2 Keseimbangan

Keseimbangan yang dimaksud.d angan antara upah yang diberikan

oleh pemilik sawah dengan te dikeluarkan ole tani , upah yang diterima

ah di Desa Paddinging i ngan antara
upah yang dikel sawah dengan tenaga y buruh tani

pada saat melak j sawah.

engan tenaga dikeluarkan

upahnya jug yang Kkita

yang diberikan dengan tenaga yang dikeluarkan‘@leh buruh tani atas pekerjaannya.

“Alhamdulillah selama saya bekerja sebagai buruh tani tidak pernah saya tidak puas

dengan upah yang saya dapat, karna saya mendapatkan upah sesuai dengan hasil

kerjaku sesuai dengan tenagaku yang keluar.”"

™ Daeng. Ngemba, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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Penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa antara pemilik sawah dengan buruh tani
terjadi keseimbangan antar upah yang dikeluarkan pemilik sawah dengan tenaga yang
dikeluarkan oleh buruh tani. Maka dari itu buruh tani juga menyukai profesinya sebagai

buruh tani.

4.4.4 Kejujuran

Kejujuran atau jujur mengacu p al dan berkonotasi atribut positif
beriringan dengan
kejujuran berart yak budaya

etnis dan agama

Artinya:

Sesungguhny. aikan, dan < n itu akan
membimbing ujur hingga
ia akan dic:
mengantarkai ggiring ke
neraka. Dan kan dicatat
baginya sebaga rangper

Maksud dari hadis diatas yaitu berkata jujur dan bersifat jujurlah karna kejujuran akan
membawa kita ke surga bermula dari sifat jujur membimbing ke perbuatan yang baik |,

seseorang yang sudah terbiasa berbuat jujur maka dipercaya oleh orang. Dan apabila

"2 Daeng. Ngagi, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
"8 Shahih Bukhari Hadis, Fathul Bari Ibnu Hajar (online) ( Hadis Nomor 5629) h. 7
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seseorang berdusta maka perbuatannya itu akan membawanya keneraka dan di catat sebagai

seorang pendusta

Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai kejujuran dalam

sistem pengupahan buruh tani di desa Paddinging ini.

“antara kita dengan buruh tani yang meémbantu kita tidak ada yang ditutupi semua

mereka tau dan tidak ada keb mereka. Apalagi kalau malah

i di Desa Paddinging j alam sistem

pengupahan bur i nging ini.

“tidak ad dise ikan pemilik sawah sama a ki h tau kalau

masalah ta tidak mere ohongi atau

pemilik s

Penjelasa i : ruh tani di
Desa Paddinging ) etahui oleh
satu pihak saja semua pihak sudah mengetahuinya. Sifat jujur ini sudah diterapkan dari dulu

mulai dari nenek moyang mereka antara tindakan dan perkataan semua sesuai dengan fakta.

™ Daeng. Baten, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

> Abdul Salam, buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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4.45 Keuntungan dan Manfaat

Keuntungan atau laba adalah dapat didefinisikan dengan dua cara, yang pertama laba
dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seseorang investor
sebagai hasil penanam modalnya. Tapi kalau dalam pertanian keuntungan itu yang

didapatkan oleh pemilik sawah dari hasil panen padi setelah dikurangi dari modal yang

keluar atau biaya biaya laiinnya selama n._padi. Seperti dalam Hadits Shahih

Bukhari tentang keuntungan yang

4 "/ a//}a /{'u// /}o
R s - . 09
Salisglagl el
-
P °
“ oA (-7 1
e sl

Artinya:

"Al Muzaaba : g menjual buah dengan aka berarti
Keuntungank i erarti resikoku". Dia b enceritakan
kepada say memberi
kelonggaran i . h menjual

kurma yang i i ika berlalu
waktu menjac

Maksud dis diatas yaitu jua akan menukar barz gan barang

dengan u &BSE(BI& BIE jual beli g namanya

atau menukar

untung dan rug

Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai keuntungan yang

diterima pemilik sawah di Desa Paddinging ini.

“keuntungan kita selama satu kali panen tu biasanya dua juta itu sudah bersih

modalnya atau biaya pompa airmya atau yang lainnya sudah bersih itu, biasanya kalau

"® Shahih Bukhari, Fathul Bari Ibnu Hajar (Online) (Hadits Nomor 2027), h. 7
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padi jarang kita menjualnya biasanya kita makan sendiri dengan keluarga kalau kita
butuh uang baru Kita jual tapi itu tidak semua kita jual itupun sudah jadi padi baru kita
jual kalau kita punya kebutuhan sehari hari yang mendesak. Dan mengenai
keberadaan buuruh tani kita merasa sangat terbantu karna ada yang membantu

pekerjaan kita sehingga bisa cepat seleasai” '’

Wawancara kepada buruh tani di ddinging mengenai keuntungan yang

diterima.

an sehari-hari

engaji, tapi

ara pemilik
gkan karna
pekerjaannya ce buruh tani

merasa di untun k-anaknya.

Manfaat

dikerjakan, yang

Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai manfaat yang dapat

diambil oleh pemilik sawah di desa Paddinging ini.

" Daeng Sugi, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019

™ Murni, Buruh tani di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04 Agustus
2019
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“manfaat dari pengupahan ini bisa meningkatkan pendapatan orang yang bekerja
sebagai buruh tani karna dari bekerja dia bisa mencukupi kebutuhannya, Bisa juga

mengurangi pengangguran di desa Paddinging ini.”"®

Penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa didalam sistem pengupahan buruh tani di

Desa Paddinging sangat mempunyai mamfaat karna bisa membantu buruh tani mencukupi

kebutuhannya, dan juga memberikan peker;j

446 Keadilan

Keadila : u hal, baik
menyangkut be i suatu pada

tempatnya. Sep

Artinya:

Rasululla yakan dasar

keimanan, | pearim=0 y ngucapka ILAAHA
ILLALLAA [ engka E jé RE suatu serta tidak

jalan sejak
Allah me tu tidaklah

digugurkan oleh kelaliman orang yang
beriman kepada taqdir."®

im, serta Keadilan orang yang adil, dan

Maksud dari hadis yaitu ada tiga perkara yang merupakan dasar keimanan yaitu

menahan diri dan tidak mengkafirkan orang, berjihad, keadilan dan beriman kepada taqdir.

" Daeng. Nawang, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
8 Shahih Abu Daud, Aunul Mabud(online) (Hadits Nomor 2170) h. 8
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Keadilan berarti menempat sesuatu kepada tempatnya dalam artian berbuat adil sesuai

keadaan tidak membeda-bedakan.

Wawancara kepada pemilik sawah di Desa Paddinging mengenai keadilan dalam

pengupahan buruh tani:

“kalau adil insya Allah kita adil pada semua buruh tani kita berikan upahnya sesuai

jenis pekerjaannya tidak ada apabila jenis pekerjaannya berat

maka upahnya juga be embeda-bedakan baik itu

dengan adil atz ngan ataupun memb

memberikan upah sesu j erjaan yang

13l
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dilakukan oleh b

® Daeng. Nawang, pemilik sawah di Desa Paddinging, wawancara oleh penulis di Desa Paddinging, 04
Agustus 2019
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pemikiran Iman Mashab tentang akad Ujrah dalam upah buruh tani di desa Paddinging :

Untuk kedua belah pihak yang ber ulama Syafi’iyah dan Hanabilah,

diisyaratkan telah baligh dan rang yang belum atau tidak
berakal, seperti anak keci ereka atau diri mereka
seperti buru Malikiyah
berpendapat : i aligh, tetapi
anak yang n boleh melakukan . n, mereka
mengatakan, yang Mumayyiz mela ija hadap harta

atau dirinya, i h apabila telah disetujui

5.1.2 Sistem pemb:z bah terdapat
suatu sistem jadi jadi inti nelitian ini,
dalam suatu ma yaitu :
rencana, metc Diasaan atau

adat yang sud arang. Ada

buruh tani yang mengambil upahnya setelah pekerjaannya selesai ada juga yang
mengambil setelah panen. Upah buruh tanam padi itu perhari kira-kira 70 ribu itu apabila

berupa uang tapi kalau berupa padi yang diterima setelah panen maka buruh tani di beri

upah satu karung padi

5.1.3 Konsep pendekatan-pendekatan Hukum Ekonomi Islam: Tenaga kerja atau sering disebut

dengan “Buruh” merupakan seseorang yang telah berjasa dalam hal melakukan pekerjaan.
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Tenaga kerja sendiri adalah semua orang atau setiap orang yang bersedia dan sanggup
untuk bekerja. Ketika kita menjadi seorang pekerja, tentunya tak pernah lepas dari yang
namanya upah. Setiap pekerja tentu akan diberi upah atau gaji sebagai salah satu bentuk
apresiasi atau kompensasi terhadap pekerjaan yang telah kita lakukan. Sistem pemberian
upah kepada pekerja dalam islam banyak dijelaskan dalam dalil Al-Quran maupun hadits

Nabi. Tetapi dalam Islam ia tidak mut pebas untuk melakukan apa saja yang

dikehendakinya dengan tenaga kerje erbolenkan melakukan pekerjaan-
saling memera : kKonsep..konse ekata ~ ~ i_Islam vyaitu
kebaikan, pe anfaat, dan

keadilan.

5.2 Saran

Berdasar sil p

untuk kebaik
dan buuh ta

n, pembahasan kesimpula

saran yang be ruh tani seba

5.2.1 Bagi pemilik | atau kesepa kerja sudah
jelas dan be pah yang P*}HEP N)RlEm akad ik menurut
syariat Isla

5.2.2 Untuk Kepala desa di paddinging dan ketua kelompok tani memperhatikan pembagian

upah dan kinerja para buruh tani agar sesuai dengan syariat Islam.
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Judul Skripsi : Sistem Pengupahan Buruh Tani Berdasarkan Akad Ujrah Dalam

Pertanyaan Wawancara:

10.

11.

Hukum Ekonomi S

Apa yang pertama ka ukan dalam menana

Metode ¢ memanen

padi ? dan siapakah yang menye
Apakah i atau : ata ca endiri yang
Apakah i i an mi dalam hal

ara dalam penanaman pac

agian upa i Jing dan

cara dan keb ging ?

Apakah pemilik sawah sudah bertanggung jawab atas upah yang diberikan kepada
buruh tani
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Proses wawancara dengan pemilik sawah yang sedang mengairi sawah di Desa

Paddinging



Wawancara dengan buruh tani yang sedang mengairi sawah dan menanam jagung
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Wawancara dengan buruh tani yang sedang menanam jagung
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